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Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan
minimnya penerapan digitalisasi pembayaran dan media promosi UMKM, serta kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan di Kelurahan Panunggangan Barat.
Sebagian pelaku UMKM belum memanfaatkan pembayaran digital QRIS, dan belum
memiliki media promosi seperti banner. Sementara di sisi lingkungan masih terbatasnya
tempat sampah dan minimnya partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengembangan UMKM melalui pembuatan banner dan
pendampingan penggunaan QRIS, serta meningkatkan kepedulian lingkungan melalui
pembuatan tempat sampah daur ulang, edukasi pengelolaan sampah, dan kegiatan kerja
bakti. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi,
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi dengan warga setempat. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman bagi pelaku UMKM terhadap pentingnya
media promosi dan transaksi digital, serta meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Program ini memberikan dampak positif dari sisi ekonomi,
sosial, dan lingkungan, serta menjadi langkah awal dalam mendukung kemandirian dan
keberlanjutan masyarakat.

Kata Kunci: Pengembangan UMKM; Digitalisasi UMKM; Edukasi Lingkungan; KKN;
Pengabdian Masyarakat; Banner; QRIS.

Abstract: This community service program was carried out to answer the problem of the
lack of implementation of payment digitalization and MSME promotional media, as well as
the lack of public awareness of environmental cleanliness in West Panunggangan Village.
Some MSME actors have not taken advantage of QRIS digital payments, and do not have
promotional media such as banners. Meanwhile, on the environmental side, there are still
limited garbage cans and minimal community participation in maintaining cleanliness. This
activity aims to optimize the development of MSMEs through the creation of banners and
assistance in the use of QRIS, as well as increase environmental awareness through the
manufacture of recycled waste bins, waste management education, and community service
activities. The implementation method uses a participatory approach through observation,
socialization, training, mentoring, and collaboration with local residents. The results of the
activity show an increase in understanding for MSME actors on the importance of
promotional media and digital transactions, as well as increased community participation in
maintaining environmental cleanliness. This program has a positive impact on the economic,
social, and environmental aspects, and is the first step in supporting community
independence and sustainability.

Keywords: MSME Development; Digitalization of MSMEs; Environmental Education;
KKN; Community Service; Banner; QRIS.
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PENDAHULUAN

Digitalisasi pembayaran dan media promosi UMKM, serta edukasi lingkungan,
ketiganya dianggap berperan penting untuk membangun masyarakat yang mandiri
dan berkelanjutan. Namun, penerapan ketiga aspek tersebut belum dapat
diimplementasikan  sepenuhnya bagi beberapa masyarakat di Kelurahan
Panunggangan Barat. Di mana sebagian pelaku UMKM belum memiliki sarana
promosi yang cukup, seperti banner usaha dan juga belum menerapkan pembayaran
digital, hal ini sejalan dengan penelitian oleh Khaerudin et al. (2024). Selain itu, dari
sisi lingkungan, masih terbatasnya ketersediaan tempat sampah serta masih
diperlukannya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan.

Perkembangan teknologi memberikan pengaruh terhadap aspek kehidupan,
salah satunya dari segi ekonomi (Khairi et al., 2025). Kemudahan dalam bertransaksi
melalui sistem digital payment dianggap menjadi salah satu dampak positif dari
perkembangan teknologi (Annisa et al., 2024). Dengan adanya kemajuan sistem
pembayaran, berdampak kepada perubahan perilaku masyarakat. Kini banyak orang
yang lebih memilih bertransaksi menggunakan QRIS atau layanan digital payment
lainnya, karena dianggap lebih praktis, cepat, dan efisien (Indah et al., 2025). Media
promosi melalui pemasangan banner juga dapat menjadi strategi awal yang penting
agar konsumen dapat mengenal produk yang ditawarkan setiap pelaku UMKM
(Wahyuningsih et al., 2025). Tidak hanya sekadar menjadi media promosi, tetapi
juga dapat dijadikan sebagai alat komunikasi visual yang memungkinkan pelanggan
secara langsung mengetahui tentang produk, harga, ataupun identitas usaha (Fitriana
et al., 2025). Penggunaan banner dianggap memiliki keunggulan karena biaya yang
efisien, mudah dipasang, dan efektif menjangkau pelanggan di sekitarnya.

Namun, dalam praktiknya, para pelaku UMKM di kelurahan panunggangan
barat belum memanfaatkan kedua hal tersebut. Beberapa pelaku usaha belum
memiliki banner yang tepat untuk mempromosikan produk mereka, sementara
sebagian lainnya belum mengetahui pemanfaatan QRIS sebagai sarana pembayaran
yang efektif di zaman sekarang. Kondisi ini menunjukkan betapa pentingnya bagi
para pelaku usaha untuk mendapatkan bimbingan agar dapat beradaptasi dengan
perkembangan digital untuk mendukung bisnis mereka (Evangeulista et al., 2023).

Selain tantangan dalam bidang ekonomi, permasalahan dalam bidang
lingkungan juga menjadi perhatian. Terbatasnya jumlah tempat sampah
menyebabkan masyarakat sulit untuk menjaga lingkungan sekitar (Juliawan et al.,
2023). Dikarenakan juga banyaknya pepohonan di sekitar lokasi, menghasilkan
tumpukan daun kering sehingga seringkali lingkungan terlihat kurang bersih. Hal ini
menunjukkan diperlukannya edukasi dan penyediaan sarana pendukung yang
memadai untuk peningkatan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan mereka (Juliawan et al., 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi peran penting
dalam mendorong daya saing dan keberlanjutan UMKM, terutama dalam
menghadapi perubahan perilaku konsumen yang saat ini lebih besar bergantung pada
teknologi (G. Santoso et al., 2025). Penerapan digitalisasi UMKM dapat dilihat dari
cara penyesuaian proses bisnis mereka dengan kebutuhan masyarakat, salah satunya
yaitu transformasi dari sistem pembayaran konvensional menjadi digital. Penggunaan
digital payment menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemudahan
transaksi dan tingkat kepuasan pelanggan. Pembayaran digital salah satunya yaitu
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QRIS dianggap dapat mempersingkat proses transaksi, mengurangi penggunaan uang
tunai, serta meningkatkan efisiensi untuk para pelaku UMKM (Rahmadi et al., 2025).
Penelitian lain menunjukkan jika pembayaran non-tunai tersedia, pelanggan mungkin
lebih tertarik untuk membeli karena mereka merasa lebih mudah, aman, dan fleksibel
(Rukayyah et al., 2024). Terdapat juga penelitian yang mendukung bahwa media
visual berperan strategis untuk menarik perhatian pelanggan dan memperluas
cakupan pasar (A. D. T. Santoso & Sugito, 2025). Banner menjadi salah satu bentuk
media visual yang paling mudah diterapkan dan relatif murah untuk diterapkan bagi
para pelaku usaha (Salman & Sholihah, 2024).

Selain aspek pengembangan digital UMKM, penelitian lain menunjukkan
bahwa pengelolaan lingkungan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas hidup
masyarakat (Lukito & Boediningsih, 2022). Penyediaan sarana yang memadali,
seperti tempat sampah yang mudah diakses, dianggap dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk lebih disiplin dalam membuang sampah (Juliawan et al., 2023). Di
sisi lain, kegiatan kerja bakti terbukti menjadi salah satu cara partisipatif yang dapat
meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap kebersihan lingkungannya,
juga memperkuat hubungan sosial dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap
lingkungan bersama (Handayani et al., 2025).

Berdasarkan uraian di atas, program pengabdian ini bertujuan untuk (1)
mengoptimalkan pengembangan UMKM melalui pendampingan penggunaan sistem
pembayaran digital seperti QRIS dan pembuatan media promosi berupa banner
usaha, (2) mengembangkan rasa peduli dan partisipasi aktif masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan melalui penyediaan tempat sampah yang memadai
dan pelaksanaan kegiatan kerja bakti, dan (3) mendorong terciptanya masyarakat
yang lebih mandiri, adaptif, dan berkelanjutan melalui sinergi antara pemberdayaan
ekonomi dan edukasi lingkungan di Kelurahan Panunggangan Barat.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan
partisipatif, di mana mahasiswa berperan aktif bersama masyarakat dalam setiap
tahap kegiatan. Pendekatan ini menekankan kerja sama antara mahasiswa dengan
masyarakat dalam menemukan masalah, merancang solusi, serta merealisasi melalui
program yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Mulai dari tahap observasi hingga
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, mahasiswa berperan sebagai fasilitator,
pendamping, serta pelaksana kegiatan.

Kegiatan dilaksanakan di salah satu kampung yang berada dalam wilayah
kelurahan Panunggangan Barat, Cibodas, Kota Tangerang, dengan melibatkan
beberapa masyarakat, seperti anak-anak, pelaku UMKM, kader posyandu, dan
pengurus wilayah setempat. Mahasiswa yang terlibat dalam seluruh kegiatan yaitu
sebanyak 10 orang, sedangkan jumlah partisipasi dari masyarakat berkisar antara 15
hingga 30 orang sesuai dengan jenis kegiatan yang sedang dilakukan. Adapun
tahapan kegiatan yang dilaksanakan dalam program pengabdian masyarakat ini
djelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Pra Kegiatan

Persiapan di awali dengan mahasiswa melakukan koordinasi terkait
permohonan perizinan kepada perangkat kelurahan, RW, dan RT. Selanjutnya
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bekerja sama dengan anggota kelompok dan pihak yang terkait untuk membahas
rencana program kerja serta mempersiapkan segala kebutuhan alat atau bahan yang
mendukung seluruh program.

2.

Kegiatan Inti (Pelaksanaan Program)
Rangkaian kegiatan pengabdian dilakukan selama satu bulan terhitung sejak 28

September 2025 hingga 1 November 2025, melalui pengadaan program-program,
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan yang Dilakukan

No Nama Kegiatan Waktu Sasaran

1  Pembukaan dan Kerja Bakti Minggu, 28 September 2025 Warga RW 01
Pembelajaran Anak “Kreativitas

2 Pot dari Botol Bekas” Sabtu, 4 Oktober 2025 Anak-Anak

3 Pembelajaran Anak "Media Minggu, 5 Oktober 2025 Anak-Anak
Tanam Hidrogel

4 Posyandu Anak dan Lansia Kamis, 9 Oktober 2025 Kader Posyandu dan

Tamu Posyandu

Kontribusi Pemeriksaan .

5 Kesehatan bersama RS Tiara Senin, 13 Oktober 2025 Warga RW 01

6 Digitalisasi UMKM Minggu, 10 Oktober 2025 g A Wilayan

7  Senam Bersama Minggu, 10 Oktober 2025 Ibu-lbu
Sosialiasi Pembuatan Sabun .

8 Cuci Piring Mandiri Minggu, 10 Oktober 2025 Ibu-lbu

9  Pembuatan Tempat Sampah Minggu, 26 Oktober 2025 Wilayah RT 01

10 Penutupan dan Penyerahan Sabtu, 1 November 2025 Wilayah RT 01
Tempat Sampah

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi adalah proses pengawasan dan penilaian program. Hal

ini dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana.

a)

b)

Monitoring (Selama Kegiatan): dilakukan dengan melakukan presensi kehadiran,
memastikan program berjalan sesuai jadwal, dan juga aktif berkomunikasi
dengan pengurus wilayah dan dosen pembimbing lapangan.

Evaluasi (Pasca Kegiatan): dilakukan melalui wawancara secara langsung kepada
pihak-pihak yang terlibat apakah menerima dampak yang positif atas program
yang diberikan, dan membandingkan secara nyata kondisi sebelum dan sesudah
program dilaksanakan.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

1.

Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Secara keseluruhan, rangkaian program yang direncanakan sudah berhasil

dilaksanakan sesuai jadwal yang disusun, dan mendapatkan hasil serta respon yang
positif dari setiap program.

a.

Penyuluhan Pendidikan: kegiatan pembelajaran anak melalui media tanam
hidrogel dan membuat pot dari botol bekas berjalan dengan baik dan mendapat
antusiasme tinggi dari anak-anak di sekitar. Mereka tidak hanya belajar
keterampilan kreatif, tetapi mereka juga belajar tentang manfaat daur ulang dan
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pentingnya menjaga lingkungan, sejalan dengan penelitian oleh Saputro et al.
(2023).

b. Digitalisasi dan Pengembangan UMKM: beberapa pelaku UMKM berhasil
terbantu dalam penyediaan banner yang tepat untuk usahanya. Selain itu,
mahasiswa juga berhasil membantu pendaftaran dan pembuatan QRIS, sehingga
transaksi menjadi lebih canggih dan efektif.

c. Pembuatan Tempat Sampah: dilakukan dengan prinsip daur ulang, memanfaatkan
ember bekas untuk membuat tempat sampah. Kemudian ditempatkan di beberapa
titik strategis untuk mendukung peningkatan kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

d. Program Pendukung Lainnya (Kerja Bakti, Sosialisasi, Posyandu, dan
Pemeriksaan Kesehatan): seluruh program berjalan lancar dengan partisipasi aktif
masyarakat. Melalui kegiatan ini, dapat memperkuat semangat kepedulian
terhadap kebersihan dan kesehatan bersama, serta meningkatkan hubungan yang
harmonis antara mahasiswa dan masyarakat.

2. Pembahasan dan Dampak Program

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan Kkesadaran masyarakat tentang
pentingnya adaptasi terhadap kemajuan teknologi dan lingkungan yang
berkelanjutan. Melalui program digitalisasi dan pengembangan UMKM, memberikan
pembelajaran baru bagi para pelaku usaha tentang pentingnya media promosi dan
pembayaran digital saat ini. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Pratama et al.
(2024) bahwa UMKM harus digitalisasi untuk tetap adaptif serta kompetitif pada era
digital saat ini. Pembuatan banner usaha juga menjadi salah satu media promosi yang
menjadi daya tarik konsumen (Sibawaihi et al., 2025). Sementara itu, penerapan
QRIS dapat memudahkan proses transaksi. Program ini sejalan dengan kebijakan
pemerintah dalam hal mendorong pengembangan digital di sektor UMKM.

Kegiatan edukasi lingkungan seperti pembuatan tempat sampah dari ember
bekas dan pembelajaran daur ulang melalui kreativitas pot botol bekas memberikan
dampak positif terhadap kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Hal ini mendukung penelitian Sulistiyani (2022) bahwa daur ulang
menjadi salah satu teknik pengelolaan sampah plastik yang tepat. Selain itu, kegiatan
program pendukung seperti kerja bakti, posyandu, dan pemeriksaan kesehatan
menciptakan hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat, meningkatkan
semangat kerja sama, dan meningkatkan kesadaran kebersihan lingkungan sekitar.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari (Saragi et al., 2024).
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Gambar 1. Dokumentasi Seluruh Rangkaian Kegiatan'

Secara umum, seluruh rangkaian program ini memberikan dampak yang positif
baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Mahasiswa tidak hanya berperan
sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mendorong masyarakat
untuk lebih mandiri dan berinovasi sesuai kebutuhan lokal.

3. Kendala yang Ditemukan

Selama kegiatan dilaksanakan, tidak terlepas dari kendala yang terjadi di
lapangan. Namun, seluruh kendala berhasil teratasi dengan baik dan program tetap

dapat berjalan dengan lancar.

Tabel 2. Kendala dan Solusi

No Kendala

Solusi

Misskomunikasi dengan ketua RT

! terkait jadwal kegiatan

Kegiatan tetap berhasil dilaksanakan pada hari yang
sama dengan melakukan penyesuaian waktu
(pengunduran jam kegiatan).

Partisipasi awal warga dalam
2 kegiatan kebersihan lingkungan
masih rendah.

Mahasiswa melakukan pendekatan persuasif dan
bekerja sama dengan ketua RT untuk mengajak
warga secara langsung agar turut berpartisipasi
dalam kegiatan.

Cuaca tidak mendukung pada hari
pelaksanaan survey UMKM

Kegiatan egiatan dijeda sementara hingga kondisi
cuaca membaik, kemudian dilanjutkan kembali agar
proses survei dapat berjalan dengan optimal.

Beberapa pelaku UMKM sulit
dihubungi ketika tim akan melakukan

4 pemasangan banner usaha, sehingga
kegiatan sempat tertunda dari jadwal
yang telah direncanakan.

Tim mahasiswa melakukan komunikasi ulang dan
penjadwalan ulang waktu pemasangan sesuai
dengan ketersediaan pelaku UMKM, sehingga
seluruh banner tetap berhasil dipasang dengan baik.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan
Panunggangan Barat berhasil memberikan dampak positif pada aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Program pengembangan UMKM melalui pembuatan banner
usaha dan QRIS mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai media promosi yang sederhana dan
transaksi yang lebih efisien. Di sisi lain, program edukasi lingkungan melalui
pembuatan tempat sampah dengan cara daur ulang, kerja bakti bersama warga, serta
pembelajaran kreatif terkait pengelolaan sampah berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya kebersihan lingkungan dan meningkatkan rasa
kebersamaan serta kepemilikan terhadap lingkungan. Dengan demikian, program
pengabdian ini diharapkan dapat dijadikan pondasi awal untuk mendukung
keberlanjutan pengembangan ekonomi dan lingkungan di masa mendatang.
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